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ABSTRAK 

Teguh Firnanda, (2025): Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Praktik Jual 

Beli Tebu secara Borongan (Studi Kasus Kelurahan 

Tambusai Tengah Kecamatan Tambusai 

Kabupaten Rokan Hulu) 

 

 Skripsi ini me.mbahas te.ntang praktik jual be.li te.bu se .cara borongan di 

Ke .lurahan Tambusai Te.ngah Ke .camatan Tambusai Kabupate.n Rokan Hulu. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik jual beli tebu secara borongan yang 

lazim terjadi antara petani dan pedagang es tebu di Kelurahan Tambusai Tengah, 

Kecamatan Tambusai, Kabupaten Rokan Hulu. Praktik tersebut dilakukan dengan 

sistem pembayaran di awal atau secara tunai sebelum masa panen, tanpa ada 

takaran, timbangan, atau perhitungan yang pasti terhadap jumlah maupun kualitas 

tebu. Hal ini menimbulkan keraguan akan keabsahan transaksi tersebut dalam 

perspektif hukum Islam, khususnya fiqh muamalah. 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan praktik jual 

beli tebu secara borongan dilaksanakan di lapangan, serta untuk menganalisis 

kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip fiqh muamalah. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui 

observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan terdiri dari 

enam petani dan pembeli (informan kunci), satu orang lurah (informan utama), serta 

tiga warga masyarakat (informan pendukung). Teknik analisis yang digunakan 

adalah deskriptif-kualitatif yang menggambarkan kondisi nyata kemudian 

dianalisis secara normatif berdasarkan hukum Islam. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli secara borongan yang 

dilakukan oleh petani dan pedagang tebu belum sepenuhnya memenuhi syarat dan 

rukun jual beli dalam Islam. Dalam praktiknya ditemukan adanya unsur gharar 

(ketidakjelasan) terkait objek akad, karena tebu belum diketahui jumlah dan 

kualitas pastinya saat akad berlangsung. Padahal, salah satu prinsip dasar dalam 

fiqh muamalah adalah adanya ta’āqud yang sahih, ridha dari kedua belah pihak, 

serta kejelasan objek dan harga. Praktik seperti ini dapat berdampak pada 

ketidakadilan dan potensi perselisihan. Namun demikian, fiqih Islam tidak 

sepenuhnya melarang jual beli borongan, selama terpenuhi syarat-syarat yang telah 

ditentukan, seperti kejelasan bentuk barang, kualitas, dan taksiran harga yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara syariat. 

 

Kata Kunci: Fiqh muamalah, Jual Beli, Gharar, Tebu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Se .lain sumbe.r hukum Islam utama, al-Qur'an dan As-Sunnah, agama 

Islam me.nawarkan banyak tuntunan hidup Untuk umatnya se.pe .rti fiqih. Fiqih 

juga me.rupakan kompone.n pe.nting dari hukum Islam. Kare.na fiqih islam 

be .rfungsi se.bagai "buku panduan" untuk me.njalankan ajaran Islam dalam 

be .rbagai aspe.k, se .pe .rti ibadah dan syari’ah te.rmasuk juga muamalah.1 

Fiqh muamalah me.miliki pe.ran yang sangat pe.nting dalam ke.hidupan 

umat Islam. Dalam piningan Islam, se.mua aspe.k ke .hidupan, te.rmasuk yang 

be .rkaitan de.ngan urusan dunia, harus dijalankan se.suai de.ngan ajaran agama. 

Fiqh muamalah me.mbe .rikan ke.rangka ke.rja hukum yang me.mastikan bahwa 

se .gala tindakan dan transaksi yang dilakukan ole.h individu atau masyarakat 

se .suai de.ngan prinsip-prinsip Islam. 

Salah satu aspe.k pe .nting dari Fiqh muamalah adalah me.mbe.rikan 

panduan te.ntang  hukum Allah yang me.ngatur manusia dalam kaitannya de.ngan 

urusan duniawi dalam pe.rgaulan sosial.2 Dalam dunia yang te.rus be .rke .mbang  

de .ngan pe.rubahan-pe.rubahan yang komple.ks, Fiqh muamalah me .mbe .rikan 

prinsip-prinsip yang te.tap re.le.van dan dapat diaplikasikan dalam be.rbagai 

situasi.  

 
1 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, alih bahasa Abdul Hayyie al-Katani 

et.al, (Jakarta:Gema Inasani, 2011), Cet. Ke-10, Jilid 4, h. 19 
2  Prilla Kurnia Ningsih, Fiqih Muamalah, (Depok: Rajawali Pers, 2021), h. 9 
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Fiqh muamalah me .ncakup be.rbagai topik dan subdisiplin yang 

me.nyangkut be.rbagai aspe.k ke .hidupan manusia. Hal ini me.ncakup hukum-

hukum te.ntang pe.rdagangan, pinjaman, hutang, warisan, pe.rnikahan, zakat, 

se .de .kah, dan be.rbagai transaksi ke.uangan lainnya. Masing-masing subdisiplin 

ini me.miliki aturan-aturan yang spe.sifik se .rta prinsip-prinsip yang me.ngatur 

pe .laksanaannya. 

De .ngan de.mikian, Fiqh muamalah tidak hanya me.mbe.rikan pe.doman 

hukum, te.tapi juga me.mbantu umat Islam untuk me.mahami prinsip-prinsip 

moralitas dan e.tika yang harus dite.rapkan dalam ke.hidupan se.hari-hari. Me.lalui 

pe .ngamalan ajaran Fiqh muamalah, umat Islam diharapkan dapat me.njalankan 

ke .hidupan me.re .ka de.ngan pe.nuh ke.sadaran agama se.rta me.njaga hubungan 

yang harmonis de.ngan se.sama manusia dan pe .ncipta, Allah SWT. 

Salah satu pe.mbahasan dalam fiqh muamalah adalah jual be.li. Dalam 

ajaran Islam, jual be.li dipining se.bagai suatu aktivitas yang dipe.rbole .hkan dan 

bahkan didorong, se.lama dilakukan se.suai de.ngan prinsip-prinsip syariah. 

Dasar hukum dari jual be.li dalam Islam te .rutama be.rsinir pada Al-Quran dan 

Hadis, yang me.mbe.rikan panduan yang je.las te.ntang bagaimana me.laksanakan 

transaksi se.cara sah dan e.tis. 

1. Al-Quran: Al-Quran, kitab suci umat Islam, me.ngandung be.be .rapa ayat 

yang me.nje.laskan te.ntang jual be.li. Misalnya, dalam Surah Al-Baqarah (2) 

ayat 275, Allah SWT me.nyatakan bahwa Allah te.lah me.ngizinkan jual be.li 

dan me.ngharamkan riba (bunga). 
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بٰواَ  يأَكُْلوُْنََ  الََّذِيْنََ َ  يقَوُْمُوْنََ  لََ  الر ِ   باِنََّهُمَْ  ذٰلِكََ  الْمَس ِ َ  مِنََ  الشَّيْطٰنَُ  هَُيتَخََبَّطَُ  الَّذِيَْ  يقَوُْمَُ  كَمَا  الَِّ
اَ بٰواَ   مِثلَُْ  الْبيَْعَُ  انَِّمَا  قاَلوُْْٓ مََ  الْبيَْعََ  اٰللَُّ  وَاحََلََّ  الر ِ بٰواَ   وَحَرَّ نَْ  مَوْعِظَة َ  جَاۤءَهَ   فَمَنَْ  الر ِ ب هَِ   م ِ  رَّ

َْٓ سَلفََ َ مَا فَلهََ  فاَنْتهَٰى ىِٕكََ عَادََ وَمَنَْ اٰللَِّ  اِلَى وَامَْرُه 
ۤ
 ۝٢٧٥ خٰلِدوُْنََ فيِْهَا هُمَْ النَّارِ َ اصَْحٰبَُ فاَوُلٰ

“Orang-orang yang me.makan (be.rtransaksi de.ngan) riba tidak dapat be.rdiri, 

ke .cuali se.pe .rti orang yang be.rdiri se.mpoyongan kare.na ke.surupan se .tan. 

De .mikian itu te .rjadi kare.na me.re .ka be.rkata bahwa jual be.li itu sama de.ngan 

riba. Padahal, Allah te.lah me.nghalalkan jual be.li dan me.ngharamkan riba. 

Siapa pun yang te.lah sampai ke.padanya pe.ringatan dari Tuhannya 

(me.nyangkut riba), lalu dia be.rhe.nti se.hingga apa yang te.lah dipe.role .hnya 

dahulu me.njadi miliknya dan urusannya (te .rse .rah) ke.pada Allah. Siapa yang 

me.ngulangi (transaksi riba), me.re.ka itulah pe .nghuni ne.raka. Me .re.ka ke .kal 

di dalamnya”.3 

 

2.  Hadis: Hadis, yang me .rupakan catatan te.ntang pe .rkataan dan tindakan Nabi 

Muhammad SAW, juga me.mbe.rikan pe.doman te.ntang jual be.li. Banyak 

hadis yang me.ngajarkan prinsip-prinsip e .tis dalam jual be.li, se .pe .rti 

pe .ntingnya ke.jujuran, ke.adilan, dan saling me.nghormati antara pe.njual dan 

pe .mbe.li. Contohnya, Nabi Muhammad SAW be .rsabda, 

جُلَُعَلىََبيَْعَِأخَِيهَِوَلََيخَْطُبَْعَلىََخِطْبةََِأخَِيهَِإلََِّأنََْيأَذْنَََلهََُ  لََيبَِعَِالرَّ

 
“Janganlah se.se .orang me.njual di atas jualan saudaranya. Janganlah pula 

se .se .orang me.lamar di atas khitbah saudaranya ke.cuali jika ia me.ndapat 

izin akan hal itu.”4 

 
Dalam Islam, te.rdapat aturan-aturan yang harus dipatuhi dalam 

me.lakukan jual be.li. Aturan-aturan ini me .ncakup be.rbagai aspe.k, mulai dari 

syarat-syarat sahnya transaksi hingga tata cara pe.laksanaan transaksi yang 

dianggap halal dan se.suai de .ngan ajaran Islam. Be.be .rapa e.tika dalam jual be.li 

me.nurut Islam antara lain: 

 
 3 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentasihan Al-

Qur’an, 2019), h. 47. 

 4 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Shahih Bukhori dan Muslim, alih bahasa Muhammad 

Ahsan bin Usman, (Jakarta: Elix Media Kompotindo, 2017), h. 560. 
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1. Tidak bole.h be.rle .bihan dalam me.ngambil ke.untungan: pe.nipuan yang 

be .rle.bihan di dunia dilarang ole.h se .mua agama kare.na pe .nupan be .le.bihan 

te.rse .but sangat dilarang ole.h se .mua agama. Dalam transaksi pe.nipuan ke.cil 

itu dipe.rbole.hkan asalahkan tidak be.rle .bihan. Ulama malikiah me.mbuat 

batasan pe.nipuan ke.cil yaitu se.pe .rtiga ke. atas yang artinya transaksi yang 

be .rkah itu adalah transaksi yang dalam hal me.ngambil kunturngan tidak 

le.bih dari se.pe .rtiga ke. atas. 

2. Be .rinte.raksi yang jujur: se.orang pe.dagang harus me.nje.laskanbarang yang 

akan dijual nya ke.pada pe .be.li de .ngan de.tai dan be.nar tanpa me.nutui baik 

itu bahan dan kondisi suatu barang yang akan di pe.rjual be.likan.  

3. Be .rsikap tole.ran dalam be.rinte.raksi: yaitu pe .njuall harus be.rsikap murah 

saat te.rjadinya ne.gosiasi yang artinya pe.njual harus bisa me.ne.rima tawan 

dari pe.mbe.li dan pe.mbe.li tidak bole.h me.nawar te.rlalu jauh se.hingga 

me.re .ndahkan barang yang dijual ole.h pe .dagang. 

4. Me .ncatat hutang dan me.mpe.rsaksikannya: dianjurkan untuk me.ncatat 

dalam se.tiap transaksi dan hutang se.rta me .mpe.rsaksikannya se.suai de.ngan 

irman Allah dalam Al-Quran surah Al-Baqarah (2) ayat 282 

ى فاَكْتبُوُْهُُۗ وَلْيَكْتبُْ بَّيْنَكُمْ  سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذَا تدََاينَْتمُْ بِدَيْنٍ اِلٰٰٓ  كَاتِب ٌۢ باِلْعَدْلِِۖ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

َ وَلََ يأَْ  ُ فَلْيَكْتبُْْۚ وَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ عَليَْهِ الْحَقُّ وَلْيتََّقِ اللّٰه   بَ كَاتِب  انَْ يَّكْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه

“Wahai orang-orang yang be.riman, apabila kamu be.rutang piutang 

untuk waktu yang dite.ntukan, he.ndaklah kamu me.ncatatnya. 

He .ndaklah se.orang pe .ncatat di antara kamu me.nuliskannya de.ngan 

be .nar. Janganlah pe.ncatat me .nolak untuk me.nuliskannya se.bagaimana 

Allah te.lah me.ngajar-kan ke.padanya. He.ndaklah dia me.ncatat(-nya) 
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dan orang yang be .rutang itu me.ndikte .kan(-nya). He.ndaklah dia 

be .rtakwa ke.pada Allah”.5 

 

Ke .lurahan Tambusai Te.ngah me.rupakan salah satu ke.lurahan di 

Ke .camatan Tambusai Kabupate.n Rokan Hulu. Yang mana disana te.rdapat 

masyarakat yang be.ke .rja se.bagai pe.tani sawit. Se .lain pe.tani sawit di Ke.lurahan 

Tambusai Te.ngah juga ada masyarakat yang be .ke .rja se.bagai pe.tani te.bu. Alasan 

pe .tani te.bu te.tap be.rtahan dan tidak be.ralih ke. sawit yaitu dikare.nakan te.bu 

tidak me.me .rlukan lahan yang luas dibanding sawit. De .ngan lahan se.be .sar lima 

puluh me.te .r pe .rse .gi pe .tani te.bu sudah bisa me.nanam te.bu dan be .rpe .nghasilan 

dari ladang te.bu te.rse .but. 

Di Ke .lurahan Tambusai Te.ngah pe.tani te .bu biasanya me.nanam te.bu 

dilahannya me.nggunakan bibit dari te.bu te .bu yang sudah ada yang ke.mudian 

dipe.rbanyak. Se.bagian pe.tani yang be.lum me.miliki bibit te.bu me.re.ka biasanya 

me.minta ke.pada pe.dagang te .bu yang te.bu te .rse .but biasanya dibe.li dari pe.tani 

te.bu yang ada di Sumate.ra Barat te.patnya di Nagari Lawang Ke.camatan Matur 

Kabupate.n Agam. 

Di Ke .lurahan Tambusai Te.ngah se.ring te .rjadi transaksi jual be.li te.bu 

se .cara borongan. Hal ini dikare.nakan pe.rsaingan usaha e.s te .bu yang ada di 

ke .lurahan Tambusai Te.ngah se .hingga me .mbuat pe.dagang e.s te .bu be .rusaha 

untuk me.ngamankan te.bu milik pe.tani te.bu se .be .lum masuk usia pane.n, agar 

pada saat masuk usia pane.n maka pe .dagang te.rse .but dapat me.mane.n te .bu 

 
5 Wahbah Az-Zuhaili, op.cit Jilid 5, h. 27 
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te.rse .but se .hingga dia tidak pe.rlu lagi susah payah me.ncari te.bu dite.mpat lain 

dan pe.dagang e.s te .bu dapat te.bu de .ngan harga yang le.bih murah. 

Me .laksanakan jual be.li se .cara borongan dapat me.mbuat ke.rugian baik 

bagi pe.tani te.bu maupun pe.mbe.li hal ini dikare.nakan kualitas te.bu yang dipane.n 

be .lum te.ntu sama se .mua bahkan be.lum te .ntu se.mua te.bu yang ada di ladang 

te.rse .but sudah masuk usia pane.n. Jika ada te.bu yang be .lum masuk usia pane.n 

tapi dipaksa dipane.n untuk me.me.nuhi ke .butuhan pe .mbe.li supaya jual be.li 

se .cara borongan dapat te.rjalankan maka akan me.nimbulkan e.fe.k buruk bagi 

pe .mbe.li yang dalam hal ini pe.dagang e .s te .bu. Hal te .rse .but dikare.nakan kualitas 

air yang dihasilkan ole.h te.bu te .rse.but akan be.rkurang dan konsume.n dari 

pe .dagang e.s te .bu akan ke.ce.wa de .ngan pe.dagang e.s te .bu te.rse .but yang akhirnya 

me.mbuat konsume.n tidak mau me.mbe.li e .s te.bu ke.mbali di pe.dagang e.s te .bu 

te.rse .but.  

Dari pe.rmasalahan yang muncul maka pe.nulis te.rtarik untuk me.nggali 

le.bih dalam te.ntang “Tinjauan Fiqh muamalah Te.rhadap Praktik Jual Be .li te.bu 

se .cara borongan di Ke.lurahan Tambusai Te.ngah Ke.camatan Tambusai 

Kabupate.n Rokan Hulu” 

 

B. Batasan Masalah 

Agar pe.ne .litian ini te.rarah dan tidak me .nyimpang dari topik pe.mbahasan 

maka pe.nulis me.mbatasi pe.ne .litian ini pada pe.tani te.bu dan pe.dagang e.s te .bu 

di Ke .lurahan Tambusai Te.ngah Ke .camatan Tambusai Kabupate .n Rokan Hulu 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan pe.nulis paparkan adalah: 
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1. Bagaimana pe.laksanaan jual be.li te.bu se .cara borongan? 

2. Bagaimana tinjaun fiqh muamalah te.rhadap praktik jual be.li te.bu se .cara 

borongan? 

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk me.nge .tahui pelaksanaan jual be.li te.bu se .cara borongan 

b. Untuk me .nge.tahui tinjauan fiqh muamalah te.rhadapa jual be.li te.bu 

se .cara borongan  

2. Manfaat Pe.ne .litian 

a. Bagi pe.nulis se .lain unutuk me.le.ngkapi pe.rsyaratan dalam me.ndapatkan 

ge .lar sarjana Hukum di Fakultas Syariah dan Hukum Unive .rsitas Islam 

Ne .ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau juga se.bagai wadah untuk 

me.re .alisasikan ilmu yang dipe .role.h se .lama dibangku pe.rkuliahan.  

b. Me .nambah wawasan pe.nulis dalam bidang hukum okonomi syariah  

(Muamalah) me.nge.nai tinjauan Fiqh muamalah te.rhadap jual be.li te.bu 

se .cara borongan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

Ke .rangka Te.oritis adalah upaya untuk me .ngide.ntifikasi te.ori, konse .p-

konse .p, asas-asas, dan lain-lain yang akan digunakan se.bagai linisan untuk 

me.mbahas pe .rmasalahan pe.ne .litian.6 Be .rikut be .be.rapa te.ori yang digunakan 

dalam pe.ne .litian ini: 

1. Fiqh muamalah 

a. Pe .nge .rtian Fiqh muamalah 

Fikih Muamalah te.rsusun dari dua kata (lafadz), yaitu fiqih (الفته) 

dan Muamalah (المعاملة) Lafadz yang pe.rtama (الفقه)  se .cara e.timologi 

me.miliki makna pe.nge.rtian atau pe.mahaman, se.dangkan dalam 

te.rminologi kata fikih me.miliki de.finisi yang be.ragam dari kalangan 

ulama:  

1) Abu Hanifah me.mbe .rikan de.finisi te.ntang fiqih, yaitu se.bagai 

be .rikut: 

 معرفة النفس مالها وما عليها
 
         "Pe .nge.tahuan te.ntang hak dan ke.wajiban manusia."7 

2) Imam As-Syafi'i me.mbe.rikan suatu batasan fiqih se.bagai be.rikut, 

الْمُكْتَسِبِ مِنْ أدَِلَّتِهَا الت َّفْصِيلِيَّةِ الْعِلْمُ بِِلَأحْكَامِ الشَّرْعِيَّةِ   
 

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 56. 
7 Harimun Surya Siregar, Fiqih Muamalah Teori dan Implementasi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), h. 1. 
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"Suatu ilmu yang me.mbahas hukum-hukum syariah amaliyah 

(praktis) yang dipe.role .h dari dalil-dalil yang te.rpe .rinci8 

Me .nurut te.rminologi, se.pe .rti mana yang diungkapkan ole.h 

mayoritas ulama, fikih adalah: Ilmu te.ntang hukum-hukum syara’ yang 

be .rkaitan de.ngan amal pe.rbuatan yang dipe .role.h dari dalil-dalil 

te.rpe .rinci. 

 الْعِلْمُ بِِلَأحْكَامِ الشَّرْعِيَّةِ الْمُكْتَسِبِ مِنْ أدَِلَّتِهَا الت َّفْصِيلِيَّةِ 
 
"Suatu ilmu yang me.mbahas hukum-hukum syariah amaliyah 

(praktis) yang dipe.role .h dari dalil-dalil yang te.rpe .rinci.9 

Dari be.be .rapa de.finisi te.rse .but, dapat disimpulkan bahwa fikih 

me.miliki dua konse.psi utama. Pe.rtama, dari pe.rspe .ktif ilmu 

pe .nge.tahuan, fikih adalah pe.mahaman te.ntang hukum-hukum syariah 

yang dite.rapkan dalam ke.hidupan praktis. Ini me.libatkan pe.nge .tahuan 

te.ntang ke.putusan Syariah yang be.rsifat amaliyah. De .finisi ini 

me.ne .gaskan bahwa fikih adalah bidang studi yang me.musatkan 

pe .rhatiannya pada pe.rsoalan-pe.rsoalan syariah yang praktis, yang 

didasarkan pada dalil-dalil tafsili yang te .rpe.rinci. Kare.na fikih 

dike.mbangkan me.lalui pe.nalaran dan pe.nggunaan bukti ole.h mujtahid 

atau ulama, maka dapat me.ngalami pe.rubahan atau pe.mbaharuan se.suai 

de .ngan pe.rubahan waktu dan kondisi. Se .bagai contoh, pe.rubahan 

 
8 Ibid, h.2 
9 Rahmad Hidayat, Fiqih Muamalah Teori dan Prinsip Hukum Ekonomi Syariah, (Medan: 

CV. Tungga Esti, 2022). h.2 
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pe .ndapat al-Syafi'i dari qaul qadim (pe.ndapat lama) me.njadi qaul jadid 

(pe .ndapat baru) yang dipicu ole.h pe.rpindahannya dari Baghdad ke. 

Me .sir. Di dalam konte.ks Islam Indone.sia, hal ini te.rce.rmin dalam 

kajian te.ntang Hukum Islam Indone.sia yang me.ngadaptasi fikih dalam 

konte.ks lokal. Ke .dua, dari sudut pining obje.k kajiannya, fikih dipining 

se .bagai kumpulan hukum syariat yang me.miliki linisan atau dalil yang 

te.rpe .rinci 

Se .dangkan kata ke.dua iyalah Muamalah ( َملة  yang artinya ( المعاَ

ke .pe.ntingan. Se .dangkan me.nurut istilah muamalah adalah hukum yang 

me.ngatur antara ke.pe .ntingan se.se .orang de .ngan yang lainnya.10 Dari 

yang be.rbe .da me.ngatakan bahwa Muamalah adalah se.gala aturan yang 

Allah ciptakan untuk me.ngatur hubungan manusia de.ngan manusia 

untuk me.ngatur hidup dan ke.hidupan.11  

Muamalah adalah hukum yang me.ngatur manusia dalam 

pe .rkara harta.12 Me .nurut Muhammad Yusuf muamalah adalah 

Pe .raturan- pe.raturan Allah yang harus diikuti dan ditaati dalam hidup 

be .rmasyarakat untuk me.njaga ke.pe .ntingan manusia.13 

2. Jual Beli 

a. Pe .nge .rtian Jual Be.li 

 
10 Haruman Surya Siregar, op.cit, h.4 
11 Abdul Rahman Ghazali et.al, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 

2012), h.3 
12 Rahmad Hidayat, op.cit, h.6 
13 Qomarul Huda, Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), Cet . Ke-1, h.3 
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Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup se.ndiri, 

dalam ke.hidupannya manusia se.ring kali be .rgantung pada orang lain 

dalam me.me.nuhi ke .butuhan. Salah satu cara untuk me.me.nuhi 

ke .butuhan te.rse .but adalah de.ngan cara jual be.li. Pe .rdagangan atau jual 

be .li me.nurut bahasa adalah  al-Bai’, al-Tijaroh, se.bagaimana firman 

Allah SWT dalam surah Fathir (35) ayat 29: 

 ي َّرْجُوْنَ تَِِارةًَ لَّنْ تَ بُ وْرَ  
 
 “Me .re.ka itu me.ngharapkan pe.rdagangan yang tidak akan pe.rnah 

rugi.” 14 

Se .cara te.rminologi, jual be.li me.nurut ulama hanafiah adalah 

tukar-me.nukar maal (barang atau harta) de .ngan maal yang dilakukan 

de .ngan cara te.rte.ntu.atau, tukar-me.nukar barang yang be.rnilai de.ngan 

yang se .je.nisnya de .ngan cara yang sah dan khusus yakni de .ngan ijab-

qabul atau mu’aathhaa’(tanpa ijab qabul) 

Me .nurut Sye.kh Wahbah Az-Zuhaili jual be .li adalah prose.s tukar 

me.nukar barang de.ngan barang.15 Se .dangkan me.nurut syara', maka 

de .vinisi yang paling bagus ialah me.mpe.rmilikkan se .suatu harta (pada 

orang lain) de.ngan adanya tukar me.nukar se .suatu de.ngan me.ndapat izin 

syara', atau me.mpe.rmilikkan manfa'at se.lamanya yang dipe.rbole.hkan 

syara' de .ngan pe.mbayaran harga yang se.bangsa harta.16 

 
 14 Kementerian Agama RI, op.cit. h. 437 
15 Wahbah Az-Zuhaili, op.cit.  h. 25 
16 Syekh At-'Allamah Muhammad, Fathul Qarib, alih bahasa Abu Hazim Mubarok 

(t.t.:Mukjizat, 2012), h. 1 
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Dari pe .nge.rtian di atas dapat disimpulkan bahwa jual be.li adalah 

prose .s tukar me .nukar barang yang dilakukan manusia untuk me.me.nuhi 

ke .butuhannya de.ngan cara yang diridhoi. 

b. Dasar Hukum Jual Be.li 

Pada dasarnya hukum jual be.li adalah mubah akan te.tapi hukum  

te.rse .but bisa saja be.rubah me.njadi halal ataupun haram. Ke.tika stok 

barang te.lah se .dikit maka se.se .orang yang me.mpunyai se .tok barang yang 

dipe.rlukan wajib me.njual nya dan haram baginya me.nimbun barang 

te.rse .but. Kapan jual be.li itu dihukumi haram ke.tika dalam prose .s jual 

be .li te.rse .but tidak me.me .nuhi ke.te.ntuan yang te.lah dite.tapkan syariat.17 

Adapun dasar hukum jual be.li adalah : 

1. Al-Quran 

 Al-Quran adalah sumbe.r hukum dalam Islam yang paling 

utama, dimana Al-quran Allah turunkan ke .pada nabi Muhammad 

se .cara mutawatir dan se.suai de.ngan pe.ristiwa nya. Dalam Al-quran 

te.rdapat be.be.rapa ayat yang me.nje.laskan te.ntang jual be.li di 

antaranya surah Al-Baqorah (2) ayat 275: 

يتَخََبَّطُهََُ الَّذِيَْ يقَوُْمَُ كَمَاَ َ اِلَّ يقَوُْمُوْنََ لََ بٰواَ يأَكُْلوُْنََالر ِ الََّذِيْنََ

بَاِنَََّ ذَٰلِكَ اَلْمَس ِ  مَِنَ ََالشَّيْطٰنُ وََاحََلَّ بٰوا  اَلر ِ اَلْبيَْعَُمِثْلُ اَنَِّمَا ا قَاَلوُْْٓ هُمْ

ََ َفاَنْتهَٰىَفَلهَ  ب ِه  نَْرَّ م ِ َمَوْعِظَةَ  َفَمَنَْجَاۤءَه  بٰوا  مََالر ِ اٰللَُّالْبيَْعََوَحَرَّ

َهمََُْ النَّارِ  ىِٕكََاصَْحٰبَُ
ۤ
فاَوُلٰ َوَمَنَْعَادََ الِىََاٰللِّ  َْٓ وَامَْرُه  َ مَاَسَلفََ 

 ۝٢٧٥اَخٰلِدوُْنََفِيْهََ

 
17 Wahbah Az-Zuhaili, op.cit Jilid 5, h. 26 
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“Orang-orang yang me.makan (be.rtransaksi de .ngan) riba 

tidak dapat be.rdiri, ke.cuali se.pe .rti orang yang be.rdiri 

se .mpoyongan kare.na ke.surupan se .tan. De.mikian itu te.rjadi 

kare.na me.re .ka be.rkata bahwa jual be .li itu sama de.ngan riba. 

Padahal, Allah te.lah me.nghalalkan jual be.li dan 

me.ngharamkan riba. Siapa pun yang te.lah sampai ke.padanya 

pe .ringatan dari Tuhannya (me.nyangkut riba), lalu dia 

be .rhe.nti se .hingga apa yang te.lah dipe .role.hnya dahulu 

me.njadi miliknya dan urusannya (te.rse .rah) ke.pada Allah. 

Siapa yang me.ngulangi (transaksi riba), me .re.ka itulah 

pe .nghuni ne.raka. Me.re .ka ke.kal di dalamnya”.18 

 

 Ayat di atas se .cara te.gas me .nje.laskan hukum jual be .li 

se .kaligus me.mbantah pe.rkataan orang-orang kafir yang 

me.nyamakan antara jual be .li dan riba. Je .las ke .duanya be .rbe.da 

me.skipun pada tujuannya sama yaitu sama-sama me.ncari 

ke .untungan. Se.lain itu dalam surah An-nisa (4) ayat 29 Allah ta’ala 

be .rfirman : 

ْٓأيَُّهَاََ َْٓأنََتكَُونَََيَٰ طِلَِإلَِّ لَكُمَبَيْنَكُمَبٱِلْبَٰ اَ۟أمَْوَٰ ٱلَّذِينََءَامَنوُاَ۟لََتأَكُْلوُْٓ

بِكُمََْ كَانََ ََ ٱللََّّ َ إنَِّ أنَفسَُكمَُْ َ اَ۟ تقَْتلُوُْٓ وَلََ نكُمَْ َ م ِ ترََاضٍَ عَنَ رَةًَ تجَِٰ

 ۝٢٩ رَحِيمًا

“Wahai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu 

me.makan harta se.samamu de.ngan cara yang batil (tidak 

be .nar), ke.cuali be .rupa pe.rniagaan atas dasar suka sama suka 

di antara kamu. Janganlah kamu me .mbunuh dirimu. 

Se .sungguhnya Allah adalah Maha Pe.nyayang ke.padamu”.19 

 

 Ayat di atas me.nje .laskan bahwa dalam jual be.li haruslah 

be .rpe.gang te .guh pada prinsip saling ridho se .hingga dalam 

prakte.knya tidak ada satupun yang me.rasa te.rzholimi. 

 
 18 Kementerian Agama RI, loc.cit 

 19 Ibid., h. 83 
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2. Hadist 

 ذَنَ لهَلا يبَِعِ الرَّجُلُ عَلَى بَ يْعِ أَخِيهِ وَلاَ يََْطُبْ عَلَى خِطبَْةِ أَخِيهِ إِلاَّ أَنْ يَْ 

                “Janganlah se.se .orang me.njual di atas jualan saudaranya. 

Janganlah pula se.se .orang khitbah (me.lamar) di atas khitbah 

saudaranya ke .cuali jika ia me.ndapat izin akan hal itu” 20 

Se .luruh umat Islam juga sudah se .pakat bahwa jual be.li se .cara 

umum hukumnya mubah. Hikmah pe .nciptaan makhluk juga 

me.nghe .ndaki hal itu, me.ngingat ke.butuhan manusia sangat te.rgantung 

de .ngan barang milik orang lain, dan orang lain itu tidak mungkin mau 

me.mbe .rikan barangnya tanpa pe.ngganti. Makanya, jual be.li adalah 

jalan untuk me.me.nuhi ke.butuhan dan hajat hidup manusia21 

c. Jual Be.li Te.rlarang 

Islam tidak pe.rnah me.larang ke.pada se.tiap pe.me.luknya untuk 

me.mpe .role.h ke .kayaan se.banyak-banyak nya baik me.lalui pe.rdagangan 

maupun yang lainnya, akan te.tapi cara me.mpe.role .hnya haruslah se.suai 

de .ngan rambu-rambu yang te.lah dite.tapkan ole.h syariat. 

Islam tidak me.larang jual be.li ke.cuali jual be .li yang padanya ada 

ke .tidakpastian, me.nzholimi, pe.nipuan, dan me .njual barang yang haram 

se .rtai se.bagainya. 

 
 20 Muhammad Fuad Abdul Baqi, loc.cit 
21 Ibnu Qudāmah, Al Mughni, alih bahasa M Syarafuddin khathab et.al, (Jakarta:Pustaka 

Azzam, 2010), jilid 5, h. 295 
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Be .rikut jual be.li yang dilarang dalam Islam: 

1) Jual-be.li barang yang be.lum dite.rima.  

Tidak bole.h se .orang Muslim me.mbe .li barang, ke.mudian 

me.njualnya, se.be .lum ia me.ne.rimanya dari pe .njual. 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ،   حَدِيثُ ابْنِ عَبَّاسٍ، قاَلَ : أمََّا الَّذِي نََى عَنْهُ النَّبُِّ صَلَّى اللََّّ
فَ هُوَ الطَّعَامُ أَنْ يُ بَاعَ حَتََّّ يُ قْبَضَ قاَلَ ابْنُ عَبَّاسٍ : وَلَا أَحْسِبُ كُلَّ شَيْءٍ  

 إِلاَّ مِثْ لَهُ 
 

“Ibnu Abbas be .rkata: "Adapun yang dilarang ole .h Rasulullah adalah 

me.njual makanan se.be .lum dite.rima di tangan." Lalu Ibnu Abbas 

be .rkata: "Dan aku kira se.gala se.suatu juga se .pe .rti itu.22 

2) Jual-be.li barang yang sudah dibe.li ole.h se .orang Muslim. 

Tidak bole.h se .orang Muslim me.mbe.li suatu barang yang te.lah dibe.li 

ole.h saudaranya se.sama Muslim. Contoh: se .se .orang me.mbe.li suatu 

barang de.ngan harga 5 ribu rupiah, lalu se .orang Muslim be .rkata 

ke .pada pe.njualnya, “Ke.mbalikan uang itu ke .pada pe.miliknya, pasti 

akan saya be.li barang itu dari Ini se.harga 6 ribu rupiah. Se.bagaimana 

Hadist Nabi Muhammad SAW 

: لَا   عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ حَدِيثُ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عُمَرَ ، أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ 
 بَ عْضُكُمْ عَلَى بيَعٍ أَخِيه  يبَِيعُ 

 

 
22 Muhammad Fuad Abdul baqi, Shahih Bukhori Muslim, alih bahasa Muhammad Ahsan 

bin Usman, (Jakarta: Elix Media Kompotindo, 2017),  h. 560. 
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“Abdullah bin Umar be .rkata: "Rasulullah be .rsabda: 'Tidak bole.h 

me.njual untuk me.rusak pe .njualan saudaranya”. 23 

3) Jual be.li Ba’i Najasy24 

Ba’i Najasy adalah salah satu konse .p dimana se .se .orang me.lakukan 

pe .nawaran palsu te.rhadap suatu barang yang be.rtujuan agar orang 

lain te.rtarik pada barang te.rse .but. Biasanya para pe.laku me.nawar 

barang se .olah-olah barang te.rse .but adalah barang yang sangat 

bagus, yang me.nye .babkan pe.mbe .li te.rtarik de.ngannya bahkan bisa 

jadi me.nawar barang te.rse .but le.bih mahal darinya.  

4) Jual be.li ‘urbun25 

Jual be .li ‘urbun adalah jual be.li me.nggunakan siste.m DP atau uang 

pangkal, dimana pe.mbe .li te.rle .bih dahulu me.mbe .rikan uang muka 

ke .pada pe.njual se.bagai be.ntuk jaminan jika pe .mbe.li tiba-tiba tidak 

jadi me.me.san barang te.rse .but. Maka uang muka yang dibe.rikan di 

awal tadi akan me.njadi hak si pe.njual. 

5) Jual be.li talaqi rukban26 

Talaqi rukban adalah jual be.li dimana se .orang pe.mbe.li datang 

me.nce .gat pe.njual yang me.mbawa barang dagangannya dari de.sa 

untuk dijualkan ke. kota, ke.mudian pe.mbe.li te.rse .but me.nawar 

barang bawaannya de.ngan harga yang sangat murah dise.babkan 

 
 23 Muhammad Fuad Abdul Baqi, loc.cit 
24 Ibnu Qudāmah, op.cit, h 735 
25 Ibid., h. 773 
26 Ibid., h. 736 
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karna ke.tidaktahuan me.re.ka akan harga di pasaran. Hadist nabi yang 

me.larang pe.rbuatan ini adalah 

قاَلَ: مَنِ اشْتََىَ شَاةَ مَُُمَلَةَ   حَدِيثُ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ مَسْعُودٍ رَضِيَ اُلله عَنْهُ، 
 فَ لْيََدَُّ مَعَهَا صَاعًا؛ وَنََىَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمْ أَنْ تُ لَقَّى الْبُ يُوعُ   فَ رَدَّهَ 

“Abdullah bin Mas'uda be.rkata: "Nabi be .rsabda: 'Siapa yang 

me.mbe .li kambing yang se.ngaja dibe.sarkan te.te .knya (tidak dipe.rah 

agar te.rlihat be.sar), ke .mudian dike.mbalikan (ole.h pe.mbe.li yang 

tidak jadi me.mbe .li), maka harus me.nambah de .ngan satu sha' kurma.' 

Nabi juga me.larang me.nghadang pe.dagang”.27 

 

 

 

6) Jual Be.li Hadhir libadi28 

Orang kota yang me.njual barang dagangannya de.ngan harga mahal 

ke .pada orang de.sa yang baru sampai ke. kota dan tidak tahu harga 

pasaran. Rasulullah be .rsabda : 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: لَا تَ لَقَّوْا   حَدِيثُ ابْنِ عَبَّاسٍ، قاَلَ : قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
قاَلَ الرَّاوِي( فَ قُلْتُ لِابْنِ عَبَّاسٍ: مَا قَ وْلهُُ لَا    الَأكْبَانَ وَلَا يبَيِعُ حَاضِرٌ لبَِادٍ 

 يبَِيعُ حَاضِرٌ ليَِادٍ قاَلَ : لَا يَكُونُ لهَُ سِِْسَارً 
 
“Ibnu Abbas be.rkata: "Rasulullah be.rsabda: 'Kalian tidak bole.h 

me.nghadang pe.dagang yang baru datang, juga pe.nduduk se .te.mpat 

tidak bole.h me.njualkan barangnya orang yang baru datang dari 

luar”.29 

 

 

 

 

 

 
27 Muhammad Fuad Abdul Baqi. op.cit. h. 561 
28 Ibid, h.50 
29 Muhammad Fuad Abdul Baqi, op.cit. h. 562 
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7) Jual be.li Wafa’30 

Jual be .li wafa’ adalah jual be.li dimana si pe .njual me.mbe.rikan 

ke .te.ntuan ke.pada si pe.mbe.li untuk me.njual ke.mbali barang te.rse .but 

ke .padanya pada waktu dan harga te.ntu. Jual be.li wafa’ ini dilarang 

dalam Islam karna pada prinsipnya jual be.li adalah pe.mindahan hak 

ke .pe.milikan barang. 

8) Jual be.li Muhaqolat31 

Jual be.li Muhaqolat adalah jual be.li buah yang masih be.rada pada 

pokok nya. Jual be.li ini dilarang dalam Islam karna akan 

me.nimbulkan gharar atau ke.tidakpastian, ke .tidakpastiannya te.rle.tak 

pada jumlah buah yang dipe .ne.n tidak sama de.ngan jumlah buah 

yang dite.tapkan di awal akad. 

9) Jual be.li Mudhomin32 

Jual be.li Mudhomin adalah jual be.li he.wan yang masih pada pe.rut 

induknya. Jual be.li je.nis ini juga dilarang dalam Islam dikare.nakan 

adanya ke.tidakpastian pada je.nis ke .lamin janin dan ke .tidakpastian 

apakah janin te.rse .but se .hat dan akan hidup. 

10) Jual be.li Munabadzah33 

Jual be.li Munabadzah adalah jual be.li de.ngan cara me.le .mpar, 

pe .njual me.le .mpar barang dagangannya ke .pada pe.mbe.li ke.mudian 

 
30 Arif Imam Maulidin dan Cucu Kania Sari, op.cit. h.19 
31 Hariman Surya Siregar, op.cit, h.130 
32 Ibid. 
33 Hendi Suhandi, op.cit, h.78 
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barang yang dile.mpar wajib dibe.li ole.h pe .mbe.li me.skipun barang 

te.rse .but tidak dike.tahui kualitasnya. 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نََىَ  ُ عَنْهُ، أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ حَدِيثُ أَبِ هُريَْ رةََ رَضِيَ اللََّّ
 عَنِ الْمُلََمَسَةِ وَالْمُنَابَذْةِ 

 
 “Abu Hurairah be.rkata: "Rasulullah te .lah me.larang jual be.li  

mulamasah atau munabadzah”.34 

d. Rukun dan Syarat Jual Be.li 

1) Rukun Jual Be.li 

Me .nurut Imam Hanafi rukun jual be.li hanyalah ijab dan 

qobul yang me.nunjukkan adanya maksud untuk saling me.nukar atau 

se .je.nisnya. Adapun mayoritas ulama be.rpe .ndapat bahwa rukun jual 

be .li ada e.mpat yaitu pe.njual, pe.mbe.li, pe.rnyataan ijab dan qobul dan 

barang yang akan dipe.rjual be.likan.35 Tidak ada kata-kata khusus 

dalam pe.laksanaan ijab dan qobul, karna stinir dalam transaksi 

adalah makna dan tujuan bukan lafadz dan huruf.36 

2) Syarat Jual Be.li 

a) He .ndaknya yang be.rtransaksi adalah orang yang be.rakal se.hat 

dan mumayyiz.37 Hal ini be.rtujuan agar tidak mudah ditipu se.bab 

 
34 Muhammad Fuad Abdul Baqi, loc.cit. 
35 Wahbah Az-Zuhaili, op.cit, h.28 

 36 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, alih bahasa Aseb Sobari et.al, (Jakarta: Al-I’Tishom, 2012), 

Cet. Ke-4, Jilid 3, h. 264 
37 Ibid, h. 34 
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anak ke.cil maupun orang gila tidak bisa me.nge .lola harta. Allah 

be .rfirman dalam surah Annisa (4) ayat 5: 

ارْزُقوُْهمَُْفِيْهَاَ وَلََتؤُْتوُاَالسُّفَهَاۤءََامَْوَالَكُمَُالَّتيَِْجَعَلََاٰللَُّلَكمَُْقِيٰمًاَوَّ

عْرُوْفاً  وَاكْسُوْهمَُْوَقوُْلوُْاَلهَُمَْقَوْلًَمَّ
 “Janganlah kamu se.rahkan ke.pada orang-orang yang be.lum 

se .mpurna akalnya harta (me.re .ka yang ada dalam ke.kuasaan)-

mu yang Allah jadikan se.bagai pokok ke.hidupanmu. Be.rilah 

me.re .ka be.lanja dan pakaian dari (hasil harta) itu dan 

ucapkanlah ke.pada me.re .ka pe.rkataan yang baik”. 38 

 

b) Tidak adanya paksaan dalam jual be.li 

c) Obje .k transaksi bukanlah barang yang diharamkan 

سَمِعََرَسُولََاللهَِصَلَّىَاللهَُعَلَيْهَِوَسَلَّمََ أنََّهَُ ابْنَِعَبْدَِاللهَِ عنَْجَابرَِِ

مََبَيْعََالْخَمْرَِوَالْمَيْتةَََِ َاللهََوَرَسُوْلَهَُحَرَّ يقَوُْلَُعَامََالْفتَحَِْوَهُوََبِمَكَّةََإنَِّ

ََ فإَنَِّهََُوَالْخِنْزِيْرِ الْمَيْتةََِ شُحُوْمَُ أرََأيَْتََ ياَرَسُوْلََاللهَِ فقَِيْلََ وَالأصَْناَمَِ

يطُْلىََبِهَاَالسُّفنَُُوَيدُْهَنَُبهَِاَالْجُلوُْدَُوَيَسْتصَْبحَُِبِهَاَالنَّاسُ.َفقَاَلََلَََ

َقاَلََرَسُولََاللهَِصَلَّىَاللهَُعَلَيْهَِوَسَلَّمََعِنْدََ ذاَلِكََقاَتلَََاللهََََُهُوََحَرَام َثمَُّ

َباَعُوْهََُ مََعَلَيْهِمَْشحُُوْمُهَاَأجَْمَلوُْهَُثمَُّ اَحَرَّ َلَمَّ َوَجَلَّ َاللهََعَزَّ الْيهَُوْدََإنَِّ

 فأَكََلوُْاَثمَُنَهَُ
 
“Dari jabir Ibn Abdullah r.a. ia me.nde .ngar Rasulullah saw 

be .rsabda pada waktu tahun kme.nangan, ke .tika itu be.liau di 

Makkah: Se.sungguhnya Allah dan Rasul-Nya me.ngharamkan 

jual be.li khamar, bangkai, babi dan be .rhala. Ke.mudian 

ditanyakan ke.pada be.liau: Wahai Rasulullah, bagaimana 

pe .ndapat ini te.ntang le.mak bangkai, kare.na ia dapat digunakan 

untuk me.nge .cat pe.rahu, me .minyaki kulit, dan dapat digunakan 

ole.h orang-orang untuk pe.ne.rangan. Be.liau be.rsabda: Tidak, ia 

adalah haram. Ke.mudian be.liau be.rsabda: Allah me.laknat orang-

orang Yahudi. Se .sungguhnya Allah tatkala me.ngharamkan 

le.maknya, me.re.ka me.ncairkan le.mak itu, ke .mudian me.njualnya 

dan makan hasil pe.njualannya”.َََ 
 

 
 38 Kementerian Agama RI, op.cit, h.77 
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d) Barang yang dipe.rjual be.likan dapat me.mbe .rikan manfaat 

e) Barang yang dipe.rjual be.likan adalah milik se .ndiri 

Tidak sah me.mpe.rjual be.likan barang yang bukan miliknya 

ke .cuali atas izin dari si pe.milik. 

f) Barang yang dipe.rjual be.likan dapat dise.rahkan39 

Tidak sah me.njual barang yang tidak dapat dise .rahkan langsung 

se .pe .rti me.njual burung yang masih te.rbang di udara, me.njual 

ikan yang be.rada di sungai atau me.njual he .wan yang se .dang 

le.pas. 

g) Tidak dibatasi waktu se .pe.rti aku me .njual barang ini ke.pada tuan 

se .lama satu tahun.40 

3.  Gharar dalam Fiqh muamalah 

a. Pe .nge .rtian gharar 

Me .nurut bahasa gharar be.rarti bahaya, ke.se .mpatan, taruhan atau 

risiko. Se.dangkan gharar me.nurut para fuqahā’ adalah transaksi jual be.li 

yang konse .kue .nsi tidak dike.tahui atau suatu pe.njualan yang me.liputi 

ke .tidakpastian dimana se.se .orang tidak me.nge .tahui apakah pe.rjanjian ini 

akan te.rlaksana atau tidak, misal pe.njualan ikan di dalam kolam.41 

Se .dangkan pe.nge .rtian gharar me.nurut ulama madzhab adalah 

se .bagai be.rikut: 

 
39 Zainal Abidin,Rosnawati et.al, Fiqih Mualah,(Jambi: Zabags Qu Publish, 2022), h.85 
40 Hariman Surya Siregar, op.cit. h. 126 

 41 Wahbah Az-Zuhaili, op.cit, h.100 
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1) Ulama Hanafi me.nde .finisikan gharar se .bagai se .suatu yang 

akibatnya te.rtutup (tidak dike.tahui). 

2) Ulama Maliki me.nje.laskan bahwa asal gharar adalah se .suatu yang 

tidak dike.tahui apakah bisa didapatkan atau tidak. Se.pe .rti burung di 

udara atau ikan di air.   

3) Ulama Syafi’i me.mbe .ri pe.nge .rtian gharar de .ngan jual be.li yang 

me.miliki dua hal ke.mungkinan, dimana ke .mungkinan yang paling 

be .sar adalah yang paling dikhawatirkan. 

4) Ulama Hambali me.nde .finisikan gharar adalah se.suatu yang be.rada 

di atas dua ke.mungkinan di mana salah satunya tidak le.bih je .las dari 

yang lainnya.42 

b. Dasar hukum gharar 

Adapun dasar hukum gharar adalah se.bagai be.rikut: 

1) Al-Qur’an  

ٰـرَةً عَن تَ  ٰٓ ٱَن تكَُونَ تَِِ لَذ
ِ
ٰـطِلِ ا لْبَ

 
لكَُُ بيَْنكَُُ بِأ ينَ ءَامَنوُا۟ لََ تأَكُُْوُٓا۟ ٱَمْوََٰ

ِ لَّذ
 
اَ ٱ ٰٓأيَُّه ٰـ َ نكُُْ ۚ وَلََ  ي رَاضٍۢ م ِ

َ كََنَ بِكُُْ رَحِيمًۭا ۚتقَْتلُوُٓا۟ ٱنَفُسَكُُْ  للَّذ
 
نذ ٱ

ِ
  ا

“Hai orang-orang yang be .riman, janganlah kamu saling me .makan 

harta se .samamu de .ngan jalan yang bathil, ke.cuali de.ngan jalan 

pe .rniagaan yang be.rlaku de .ngan suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu me .mbunuh diri kamu se .kalian, se.sungguhnya 

Allah adalah maha pe.nyayang ke.padamu.” (QS. An-Nisā’ [4]: 29) 

 

Ayat di atas me .ngisyaratkan te.rhadap ke.bole .han untuk 

me.lakukan pe.rdagangan yang te.rjadi kare.na pe .rse .tujuan ke.dua 

 
 42 Muhammad Abdul Wahab, Garar dalam Transaksi Modern, (Jakarta: Rumah Fiqih 

Publishing, 2019), h. 14-15 



23 

 

 
 

be .lah pihak yang be.rtransaksi, dan me.larang me.makan harta orang 

lain se.cara batil, yang dimaksud batil di sini adalah transaksi-

transaksi yang dilarang se.pe .rti me.ncuri, riba, judi, dan garar. Kare.na 

transaksi-transaksi te.rse .but me.rugikan dan me.mbawa mudharat bagi 

pe .lakunya43. 

2) Hadits Nabi  

عَنۡ بيَۡعِ الحَۡصَاةِ، وَعَنۡ بيَۡعِ الغۡرََرِ  صلى الله عليه وسلمعَنۡ ٱبَِِ هُرَيرَۡةَ قاَلَ: نَََى ٰ رَسُولُ اِلله  . 
 
Dari Abu Hurairah r.a ia be .rkata, “Rasulullah SAW me.larang jual 

be .li ke.rikil dan jual be.li garar.” (H.R. Muslim).44 

Jual-be.li ke.rikil yang dise .but dalam hadis diatas me.miliki 

be .be.rapa pe.nafsiran, di antaranya bahwa yang dimaksud adalah praktik 

dizaman jahiliyah dimana orang me .njual tanah de.ngan cara 

me.le .mparkan ke.rikil. Se .jauh le.mparan ke .rikil itulah luas tanah yang 

dijual. 

Pe .nafsiran yang lain yang dimaksud de .ngan jual- be.li ke.rikil 

dalam hadis adalah jual-be.li de.ngan cara me.le .takkan be.be.rapa barang, 

ke .mudian pe.mbe .li me.le .mparkan ke.rikil ke . arah barang-barang itu. 

Barang yang te.rke .na le.mparan ke.rikil itulah yang didapat ole.h 

pe .mbe.li.45 

 
 43 R. Lukman Fauroni, Etika Bisnis dalam al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 

2006), h. 127 

 44 Muslim ibn al-Hajjaj, al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila 

Rasulillah SAW (Shahih Muslim), hadis No. 1513 (Beirut: Dar Ihya at-Turats al-‘Arabi, t.th), jilid 

3, h. 1153 

 45 An-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, jilid 10, h. 156 
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Dua je.nis praktik jual-be.li di atas te .rlarang se .bab me.ngandung 

garar. Pe.mbe.li tidak punya ke.pastian be.rapa luas tanah dan barang apa 

yang akan didapatnya. 

c. Be .ntuk-be.ntuk gharar 

Dalam praktik jual be.li ada be.be .rapa hal yang me.njadi pe .nye.bab 

jual be.li te.rse .but dapat me.ngandung gharar adalah: 

1) gharar dalam akad 

gharar bisa te .rjadi dalam akad, yaitu apabila be.ntuk akad 

yang dise.pakati ole.h ke .dua be.lah pihak me.ngandung unsur 

ke .tidakpastian, ada klausul-klausul yang tidak je.las atau pasal kare.t, 

yang be.rpote.nsi me.rugikan salah satu pihak atau be.rpote.nsi 

me.nimbulkan pe.rse .lisihan diantara ke.duanya. 46 

2) gharar dalam obje.k akad  

 Obje .k akad bisa me.ngandung unsur gharar apabila barang 

atau jasa yang dipe.rjualbe.likan tidak je.las, baik dari se.gi ukuran, 

kualitas, spe.sifikasi dan ke.be.radaannya. Ibnu taimiyah 

me.ngklasifikasikan gharar dalam obje.k akad me.njadi tiga je.nis:  

a) Bāi’ al-Ma’dūm Yaitu jual be.li barang fiktif, atau barang yang 

tidak pasti ada atau tidaknya. Se .pe.rti jual be .li janin he.wan yang 

masih dalam pe.rut induknya. 

 
46 Muhammad Abdul Wahab, Gharar dalam Transaksi Modern, (Jakarta: Rumah Fiqih 

Publishing, 2019), h. 20 
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b) Bāi’ al-Ma’juz ‘an Taslīmih Yaitu jual be .li barang yang sulit 

dise .rahte.rimakan ke.pada pe.mbe.li. Se .pe.rti jual be.li ikan yang 

masih di lautan. 

c) Bāi’al-Majhul Yaitu jual be.li barang yang tidak je.las sifat-

sifatnya, ukurannya, dan spe.sifikasinya.   

3) gharar dalam harga 47 

 gharar dalam harga maksudnya adalah harga yang 

dise .pakati tidak je.las nominalnya, atau harga tidak dise.butkan pada 

saat akad, se.hingga me .nimbulkan pote.nsi pe .mbe.li me.rasa dirugikan 

kare.na pe.njual bisa me.ne .ntukan harga se .e .naknya. Contoh yang 

se .ring te.rjadi adalah tarif oje.k pangkalan yang tidak ada stinir dan 

ukurannya. Tidak dihitung pe.r kilome.te .r, tapi se.maunya tukang 

oje.k.  

4) gharar dalam waktu  

 Se .rah-te.rima gharar be .ntuk ini biasa te.rjadi pada jual be.li 

yang dilakukan se.cara tidak tunai, yaitu apabila tidak ada ke.je.lasan 

dan ke.pastian te.rkait de.ngan waktu pe.nye .le .saian transaksi. 

Dalam ke.te .ntuan stinir syariah AAOIFI nomor 31, gharar 

dibe.dakan me.njadi tiga se.rta pe .ngaruhnya te.rhadap ke .absahan akad 

yaitu: 

1) gharar kaṡir   

 
 47 Ibid, h. 23 
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Yaitu gharar yang be.rpote .nsi dapat me.rugikan salah satu pihak dan 

dapat me.nye .babkan pe.rse .lisihan atau se .ngke .ta. Se.pe.rti jual be.li 

buah se .be .lum layak pane.n, dan se .wa me .nye.wa yang jangka 

waktunya tidak je.las.  

2) gharar yasir  Yaitu gharar yang tidak be .rpote.nsi me .rugikan pihak 

yang be.rakad dan tidak be.rpote.nsi me.nimbulkan pe.rse .lisihan atau 

se .ngke .ta, se.pe .rti pe.njualan rumah ke.pada pe.mbe .li yang be.lum 

me.nge .tahui fondasinya. 

3) gharar se .dang  Yaitu gharar yang be.rada diantara garar kaṡir dan 

yasir, se .pe.rti pe.nye .waan pohon buah buahan. 

d. Tidak se.mua gharar itu haram48 

Dalam be.be.rapa kondisi te.rte .ntu garar dipe .rbole.hkan, walaupun 

pada dasarnya garar dilarang se.pe .rti dalam pe.nje .lasan diatas. be .rikut 

adalah e.mpat kate.gori garar yang dipe.rbole .hkan: 

1) gharar yang se .dikit  

 Jika te.rjadi gharar dalam suatu akad, akan te.tapi gharar 

yang te.rjadi itu se.dikit dan tidak dipe.rhitungkan, maka garar itu 

tidak me.njadi masalah (tidak haram). 

 Adapun syarat suatu gharar dikatakan se .dikit adalah gharar 

yang sudah dimaklumi adanya dalam suatu tradisi pasar. Di mana 

orang-orang me.nganggapnya hal yang biasa dan tidak ada yang 

me.rasa dirugikan. 

 
 48 Wahbah Az-Zuhaili, op.cit, h.102 
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2) gharar dalam akad tabarru’  

 Akad tabarru’ adalah akad sosial di mana tidak te.rjadi 

pe .rtukaran harta se.cara dua arah dan pe.laku akad tidak 

me.ngharapkan ke.untungan mate.ri, me .lainkan untuk tujuan 

ke .baikan. Se.pe.rti akad hibah, hadiah dan se .bagainya. 

3) gharar bukan dalam inti obje.k akad  

gharar yang diharamkan adalah gharar yang te.rjadi pada inti 

dari obje.k akad yang dipe.rjualbe.likan. Se .dangkan jika gharar itu 

ada pada pe.ngikut atau pe.le.ngkapnya saja maka dibole.hkan.49 

4) Ada hajat  

 Jika te.rdapat gharar dalam suatu transaksi yang me .mpunyai 

hajat syar’i, maka akad itu dibole.hkan, be .gitulah me.nurut 

ke .se .pakatan para ulama.50 

Contoh lain adalah te.ntang hukum iuran BPJS (Badan 

Pe .nye .le.nggara Jaminan Sosial). Se.bagian be.rpe .ndapat dari awal 

hukumnya bole.h, se .bab iuran BPJS adalah iuran sosial. Se .hingga masuk 

kate.gori akad tabarru’ yang mana garar tidak be.rpe.ngaruh di 

dalamnya.51 

Tapi se.bagian lain be.rpe .ndapat BPJS sama de.ngan asuransi 

konve .nsional yang tidak se.suai de.ngan aturan syariah. Akan te.tapi di 

 
 49 Ibid,  

 50 Ibid,  

 51 Muhammad Abdul Wahab, Garar dalam Transaksi Modern, (Jakarta: Rumah Fiqih 

Publishing, 2019), h. 33   
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antara yang me.ngharamkan itu, ada juga yang me .mbole.hkan de.ngan 

alasan bahwa ke.se .hatan adalah hajat syar’i yang harus dipe.nuhi. 

Se .hingga me.skipun ada garar, te.tap dipe.rbole.hkan. 

4. Konsep Jual Beli secara Borongan 

a. Pe .nge .rtian borongan 

De .finisi jual be.li itu se.ndiri adalah me.nukar harta de.ngan harta 

atau pe.rtukaran mutlak. Se.cara te.rminologi adalah transaksi pe.nukaran 

se .lain de.ngan fasilitas atau ke.manfaatan. Dan yang dimaksud dari jual 

be .li borongan adalah jual be.li barang yang bisa ditakar, ditimbang, atau 

dihitung se.cara borongan tanpa ditimbang, di takar atau dihitung lagi.52 

Se .dangkan dalam Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia jual be.li 

borongan di ke.nal se.bagai Al-Jizaf, yang be.rmakna transaksi atas 

se .suatu tanpa takaran, ditimbang, atau dihitung se.cara satuan te.tapi 

hanya dikira kira ditaksir, se.te.lah me.nyaksikan dan me.lihat barangnya. 

Jizaf se.cara bahasa artinya me.ngambil dalam jumlah banyak. Me.nurut 

Imam Syaukani, Al-Jizaf (jual be.li borongan) me.rupakan se.suatu yang 

tidak dike.tahui kadarnya, kualitasnya.53 

Dalam hal ini jual be.li Jizaf juga disama artikan de.ngan jual be.li 

borongan atau spe.kulatif. Yang mana adalah jual be .li yang bisa ditakar, 

ditimbang, dan dihitung, akan te.tapi me.nggunakan siste.m taksiran.  

 
 52 http://kbbi.web.id/jualbeli. Diakses pada tanggal 24 Juni 2022 

53 Wahbah Az-Zuhaili, op.cit Jilid 5, h. 290 
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Me .nurut mazhab Syafi’i, jual be.li ini adalah te.rmasuk akad bai’u 

ainin musyahadah, yaitu akad jual be.li barang fisik yang tampak, di 

mana mabi’ (barang dagangan) te.rdiri dari buah yang masih ada di 

ladang. Akad ini dibole.hkan kare.na obje.k jual be.li sudah masuk kate.gori 

siap dipane.n se .rta sudah bisa dipastikan baik dan buruknya hasil 

pane.nan (buduwwi shalahihi). 

Se .dangkan me.nurut para ulama fikih mazhab Hanafi, akad ini 

te.rmasuk akad jual be.li jizaf atau mujazafah   

b. Dasar hukum jual be.li borongan 

Linisan utama ulama me.mbole.hkan jual be .li borongan adalah 

se .buah hadis dari sahabat Jabir bin Abdullah ra.: 

أَحَْمَدَُبْنَُعَمْرِوَبْن٢٨٢٠ََِصحيحَمسلمََ اَلطَّاهِرِ أَبَوُ سَرْحٍََ:َحَدَّثنَيِ

قَاَلََسَمِعْتََُ أَخَْبرََهُ بَيْرِ اَلزُّ أَبَاَ أَنََّ اَبْنَُجُرَيْجٍ اَبْنَُوَهْبٍَحَدَّثنَيِ أخَْبرََناَ

َُعَلَيْهَِوَسَلَّمََعَنََْ َِصَلَّىَاللَّّ َِيقَوُلَُنَهَىَرَسُولَُاللَّّ جَابرََِبْنََعَبْدَِاللَّّ

مَكَِ يعُْلمََُ لََ التَّمْرَِ مِنَْ بْرَةَِ الصُّ التَّمْرََِبَيْعَِ مِنَْ ىَ الْمُسَمَّ باِلْكَيْلَِ يلَتهَُاَ

ابْنَُجُرَيْجٍَ حَدَّثنَاََ بْنَُعُباَدةَََ رَوْحَُ إِبْرَاهِيمََحَدَّثنَاََ بْنَُ إِسْحَقَُ حَدَّثنَاََ

َِيقَوُلَُنهََىَرَسُولََُ سَمِعََجَابرََِبْنََعَبْدَِاللَّّ أنََّهَُ بيَْرَِ أخَْبرََنيَِأبَوَُالزُّ

َِصَلَّى َُعَلَيْهَِوَسَلَّمََبِمِثْلِهَِغَيْرََأنََّهَُلمََْيذَْكُرَْمِنَْالتَّمْرَِفيَِآخِرََِاللَّّ اللَّّ

 الْحَدِيثَِ
“Shahih Muslim 2820: Te.lah me.nce.ritakan ke.padaku Abu Ath 

Thahir Ahmad bin Amru bin Sarh te.lah me.ngabarkan ke.pada 

kami Ibnu Wahb te.lah me.nce.ritakan ke .padaku Ibnu 

Juraij bahwa Abu Az Zubair te.lah me.ngabarkan ke.padanya, dia 

be .rkata: Saya me.nde .ngar Jabir bin Abdillah be.rkata: Rasulullah 

Shallallu 'alaihi wa sallam me.larang me.njual se.tangkai kurma 

yang tidak dike.tahui takarannya de .ngan takaran kurma yang 

te.lah maklum. Te.lah me.nce.ritakan ke.pada kami Ishaq bin 

Ibrahim, te.lah me.nce.ritakan ke.pada kami Rauh bin 

Ubadah te.lah me.nce.ritakan ke.pada kami Ibnu Juraij te.lah 
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me.ngabarkan ke.padaku Abu Az Zubair bahwa dia 

me.nde .ngar Jabir bin Abdillah be.rkata: Rasulullah Shallallu 

'alaihi wa sallam me.larang se.pe .rti itu, tapi di akhir hadits, dia 

tidak me.nye .butkan lafazh dari kurma.54 

 

Imam Asy-Syaukani dari mazhab Hanafi, dalam kitab Nail Al-

Authar be.rargume.n de .ngan pe.mahaman hadis ini, yaitu:  

1) Kurma adalah komoditas ribawi. Ole.h kare.na itu, jika ada kurma 

ditukar de.ngan kurma, maka syaratnya adalah masing-masing kurma 

harus dike.tahui takarannya masing-masing. Itu se.babnya, alasan 

larangan dari jual be.li shabrah di sini, adalah kare.na tidak matsalan 

bi matsalin (se.padan). 

2) Apabila kurma itu ditukar de.ngan me.nggunakan uang, maka hal 

te.rse .but tidak me.mbutuhkan pe.nge .tahuan se .cara rinci. Ole.h kare .na 

itu, cukup de.ngan me.lakukan taksiran saja se.bagai yang 

ke .makluman te.rhadap barang. 

Dari pe.nje.lasan diatas dapat disimpulkan bahwa  larangan dari 

praktik jual be.li de .ngan siste.m borongan adalah apabila te.rdapat illat 

me.njual barang ke. lain orang, se.be.lum barang yang dijual te.rse .but sudah 

sah me.njadi miliknya. Adapun jika tidak te.rdapat illat ini, maka akad 

jual be.linya sah. 

c. Syarat jual be.li borongan. 

 
54 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Shahih Muslim, alih bahasa oleh Fachruddin HS, (tanpa 

kota: archive.org, 2017), hlm. 1452 
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Ada be.be .rapa syarat harus dipe.nuhi agar jual be.li se.cara 

borongan ini me.njadi sah yaitu:55 

1) Wujud barang yang ditumpuk adalah be.rupa barang se.je .nis dan 

tidak be .rcampur de.ngan barang lain. Misalnya: tumpukan gandum, 

be .rarti se.luruh dari isi tumpukan ini te.rdiri atas gandum. 

2) Ke .dua orang yang be.rakad harus me.nge .tahui wujud tumpukannya. 

Untuk syarat ke.dua ini se .be.narnya bukan syarat baku, kare.na 

me.skipun ada barang yang rusak di antara tumpukan itu, asalkan 

barangnya se.je .nis, maka masih sah untuk dipe .rjualbe.likan, de.ngan 

syarat dike.tahui ke.butuhan takaran yang dike.he .ndaki ole.h pe.mbe .li. 

3) Ke .dua orang yang be.rakad me.ne .ntukan jumlah takaran yang he.ndak 

dibe.linya. Takaran ini bisa be.rwujud takaran kilogram, lite.r dan 

se .je.nisnya 

Sye .kh Jalaluddin al-Mahally me.nje .laskan bahwa syarat agar jual 

be .li borongan dipining sah se.cara syara’, maka harus dike.tahui be.saran 

harganya (thaman). Be.saran harga ini pe.nting artinya agar ke.dua pihak 

yang be.rakad tidak saling me.rasa dirugikan.56 

Imam Nawawi be.rpe .ndapat bahwa jual be.li borongan adalah sah 

dan dipe.rbole.hkan manakala te.rpe .nuhi syarat-syarat se.bagai be.rikut:57 

 
 55 Muhammad Syamsudin, artikel dari https://islam.nu.or.id/ekonomi-syariah/ketentuan-

hukum-jual-beliborongan-dalam-islam-HyA8e diakses pada tanggal 10 Mei 2025 

 56 Kanz al-Raghibin, Syarah al-Mahalli ‘ala Minhaj al-Thalibin, alih bahasa Tgk. Erwin 

Syah (Aceh: Media Luhur Sentosa, 2019) Jilid 2, h. 245. 
57 Imam An-Nawawi,  Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab, alih bahasa Abdul Hayyie al-

Katani et.al, (Jakarta: Gema Inasani, 2011), Cet. Ke-10, Jilid 4, h. 19  

https://islam.nu.or.id/ekonomi-syariah/ketentuan-hukum-jual-beliborongan-dalam-islam-HyA8e
https://islam.nu.or.id/ekonomi-syariah/ketentuan-hukum-jual-beliborongan-dalam-islam-HyA8e
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1) Harga pe.rtakaran sudah dite.ntukan di muka. 

2) Pihak yang me.mbe.li me.nge .tahui de.ngan pasti kondisi barang yang 

he .ndak diborongnya. 

3) Orang yang me.lakukan adalah sudah mahir dalam urusan 

me.mborong barang se .hingga ke.cil ke .mungkinan me.ngalami 

pre .diksinya.  ke.salahan dalam 

4) Kare .na adanya ke.mungkinan salah atau be.narnya hasil pre.diksi 

te.rhadap ukuran, kualitas dan jumlah barang, maka jual be.li 

borongan disamakan de.ngan jual be.li barang yang be.lum pe.rnah 

dilihat (ghaib).  58 

Pe .ndapat Sye.kh Jalaluddin al-Mahally dan pe .ndapat Imam 

Nawawi di atas pada dasarnya tidak saling be.rtabrakan. Sye.kh 

Jalaluddin al-Mahally be.rpe .ndapat bahwa ke .harusan me.ne.ntukan kadar 

dikare.nakan ada ke.mungkinan barang rusak dalam tumpukan. 

Se .me.ntara itu, kadar ke.salahan pre.diksi ini ole.h Imam Nawawi 

dinyatakan dapat dije.mbatani me .lalui pe.naksiran de .ngan me.nyatakan 

langsung bukti fisik barang. Batasan-batasan kondisi barang se.hingga 

mudah dipre.diksi se .cara tidak langsung dite.tapkan se .bagai langkah 

praktis me.mbe.rikan pe.rkiraan total takaran yang bisa didapat. 

 

 
58 Ibid. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Pe .ne .litian te.rdahulu be.rtujuan untuk me .mpe.rmudah pe.nulis dalam 

me.ncari re.fe .re.nsi se .hingga dapat me.mpe.rce.pat pe.nulisan skripsi ini, se.lain itu 

pe .ne.litian te.rdahulu  juga be.rtujuan untuk me.nghindari plagiat dalam pe.nulisan. 

1. Ikrar Gunanto “ Praktik Jual Be.li Padi Te .basan Ditinjau Dari Akad Jual Be.li 

Dalam Islam” Pe .ne.litian yang dilakukan ole.h Ikrar Gunanto me .nunjukkan 

bahwa praktik jual be.li padi te.basan yang be .rlangsung di masyarakat masih 

me.ngandung unsur ke .tidakje.lasan (gharar), khususnya dalam aspe.k obje.k 

akad yang be.lum dipane.n se .hingga be .lum bisa dipastikan kualitas dan 

kuantitas hasilnya. Dalam jual be.li ini, pe .mbe.li hanya me.lihat lahan dan 

me.mpe .rkirakan hasil pane.n tanpa ke.je.lasan jumlah dan mutu gabah yang 

akan didapat. Me.skipun de .mikian, masyarakat te.tap me.lakukan praktik ini 

kare.na dianggap le.bih praktis dan me.nguntungkan se .cara e.konomi. Dari 

sudut pining hukum Islam, praktik jual be .li se.pe .rti ini tidak se.pe .nuhnya 

me.me .nuhi rukun dan syarat sah jual be .li, te .rutama pada unsur maqashid al-

syari’ah yang me.ne .kankan pada ke.je.lasan (transparansi) dan ke.adilan antar 

pihak.59 

  Adapun pe.rbe .daan dari pe.ne .litian ini dapat ditinjau dari obje.k 

kajiannya. Se.lain itu fokus kaian dari pe.ne .litian ini juga be.rbe .da yang mana 

pada pe.ne .litian yang pe.nulis buatkan fokusnya pada jual be.li de.ngan 

 
  59 Ikrar Gunanto, “praktik jual beli padi tebasan ditinjau dari akad jual beli dalam islam” 

jurnal ekonomi dan bisnis syariah, Vol 01., No. 1., (2019), h. 65 
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tinjauan fiqh muamalah se .cara umum se.dangkan dari pe.ne.litian te.rdahulu 

fokusnya pada tinjau dari akad jual be.li se.cara spe.sifik.  

2. Muhammad Kamal Wijaya “tinjauan hukum islam te.rhadap praktik jual be.li 

borongan pohon rambutan di de.sa Panti Kabupate.n Je .mbe.r” Pe .ne .litian yang 

dilakukan ole.h Muhammad Kamal Wijaya me .ngungkap bahwa praktik jual 

be .li borongan pohon rambutan di De.sa Panti, Kabupate.n Je.mbe .r, dilakukan 

de .ngan cara pe.mbe.li me.mbe.li se .luruh buah rambutan dari satu atau 

be .be.rapa pohon se.be .lum buah te.rse .but matang atau dipane.n. Umumnya, 

transaksi dilakukan be.rdasarkan taksiran jumlah buah ole.h pe .mbe.li dan 

pe .njual, tanpa me.nimbang atau me.nghitung se .cara pasti. Praktik ini 

dianggap wajar ole.h masyarakat se.te.mpat kare.na sudah me.njadi ke.biasaan 

turun-te.murun, dan dinilai praktis se.rta me .nguntungkan ke.dua be .lah pihak. 

Namun, dari tinjauan hukum Islam, praktik ini me.ngandung unsur gharar 

(ke .tidakje.lasan) kare.na obje.k yang dipe.rjualbe.likan be.lum je.las jumlah dan 

kualitasnya se.cara pasti pada saat akad be.rlangsung.60 

  Adapun pe.rbe .daannya te.rle.tak pada obje.k jual be.li, tingkat 

ke .tidakpastian (gharar), se.rta pe.nde.katan fiqih yang digunakan. Pe.ne .litian 

Ini me.nyoroti praktik jual be.li te.bu yang biasanya dilakukan se.cara 

borongan se .be.lum pane.n, di mana obje.k akad yakni batang te.bu sudah 

tampak se.cara fisik se.hingga jumlah dan ukurannya dapat dipe.rkirakan 

 
60 Muhammad Kamal Wijaya, “tinjauan hukum islam terhadap praktik jual beli borongan 

pohon rambutan di desa Panti Kabupaten Jember” (skripsi: Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Shiddiq Jember, 2021) h.5 
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de .ngan le.bih pasti. Hal ini be.rbe .da de.ngan praktik jual be.li padi te.basan 

yang obje.knya masih be.lum te.rlihat hasil akhirnya kare.na padi masih dalam 

prose .s pe .rtumbuhan, se.hingga me.ngandung tingkat gharar yang le.bih 

tinggi. De .mikian pula pada jual be.li borongan buah rambutan, transaksi 

dilakukan se.be .lum buah matang atau dipane .n, me.nye.babkan ke.tidakje.lasan 

dalam kualitas dan kuantitas yang akan dipe .role.h pe .mbe.li. 

  Se .lain itu, dari sisi fiqh muamalah, pe .ne.litian ini me.mungkinkan 

pe .nilaian bahwa jual be.li te.bu borongan dapat dianggap sah apabila 

dilakukan de.ngan ke.je.lasan jumlah atau ukuran, misalnya de.ngan me .ngukur 

luas lahan atau jumlah rumpun te.bu se .cara langsung. Hal ini me.njadikan 

kadar gharar dalam jual be.li te.bu le .bih re .ndah dibandingkan de.ngan padi 

dan rambutan. Pe.ne .litian Ini juga dapat me .ngangkat aspe.k ʿurf (ke .biasaan 

lokal) se.bagai pe.rtimbangan hukum, khususnya jika praktik te.rse .but te.lah 

be .rlangsung lama dan dite.rima ole.h masyarakat se.te.mpat tanpa 

me.nimbulkan se.ngke .ta, yang dalam fiqih dise .but se.bagai ʿurf shahihah.  

3. Saiful Mukhlis, et.al “Praktik Jual Be .li Tumpukan (Jizaf) Dalam 

Me .wujudkan Konse .p Ke .adilan Bisnis Islam” Pe.ne .litian yang dilakukan 

ole.h Saiful Mukhlis, et.al be.rtujuan untuk me .ngkaji praktik jual be.li jizaf 

atau jual be.li tumpukan dalam konte.ks bisnis masyarakat se .rta me.nilai 

ke .se .suaiannya de.ngan prinsip ke.adilan dalam Islam. Jual be.li jizaf 

me.rupakan praktik jual be.li barang dalam jumlah be.sar yang ditakar atau 

diukur be.rdasarkan taksiran kasar, bukan be.rdasarkan timbangan atau 

takaran yang pre.sisi. Praktik ini lazim dilakukan di pasar tradisional, 
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te.rutama pada komoditas se.pe .rti sayuran, buah, atau bahan pokok, di mana 

barang dijual dalam be.ntuk tumpukan, dan tidak se .mua volume. atau 

be .ratnya dihitung se.cara de.tail. Hasil pe .ne.litian me.nunjukkan bahwa 

me.skipun praktik ini me.ngandung unsur ke .tidakpastian ke.cil te.rkait volume. 

atau be.rat barang, mayoritas pe.laku usaha tidak me.rasa dirugikan kare.na 

sudah ada ke.se .pakatan dan ke.pe.rcayaan antara pe.njual dan pe.mbe.li.61 

  Se .cara sosiologis, praktik jizaf te.lah me.njadi bagian dari ʿurf 

(ke .biasaan) masyarakat yang dinilai sah se .lama tidak me.nimbulkan 

ke .tidakadilan atau pe.nipuan. Dalam pe.rspe .ktif fiqh muamalah, praktik jual 

be .li tumpukan ini masih dapat dibe.narkan se .lama tidak te.rjadi gharar yang 

be .rle.bihan dan tidak me.rugikan salah satu pihak. 

Adapun pe .rbe.daan dari pe.ne .litian ini yaitu te.rle .tak pada fokus 

pe .mbahasannya yang mana fokus pe.mbahas yang dite.liti ole.h pe .nulis yaitu 

me.nilai ke.se .suai akad de.ngan hukum fiqh muamalah se .dangkan jurnal ini 

fokus pada me.nilai nilai ke.adilan dalam jual be.li me.nurut e.tika bisnis islam.  

4. Martua Nasution, et.al “Prakte.k Jual Be .li Kuini Se.cara Te.basan  Dalam 

Pe .rspe .ktif Hukum Islam” me.nunjukkan bahwa praktik jual be.li kuini 

(se .je.nis mangga) se.cara te.basan yang te .rjadi di De.sa Pe .matang Se.trak 

dilakukan de.ngan ke.se .pakatan antara pe.milik ke.bun dan pe .mbe.li se .be .lum 

buah be .nar-be.nar matang atau siap pane.n. Pe .ne .litian ini me.ne .mukan bahwa 

praktik te.rse .but umumnya dilakukan be.rdasarkan ke.biasaan (urf) yang 

 
61 Saiful Mukhlis, et.al “Praktik Jual Beli Tumpukan (Jizaf) Dalam Mewujudkan Konsep 

Keadilan Bisnis Islam”, Jurnal Bidang Hukum Islam, Vol. 4 No. 1 (2023) 
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be .rlaku di masyarakat dan me.ngandung unsur ke .pe .rcayaan antar pihak. 

Me .nurut kajian fiqh muamalah, praktik ini dipe.rbole .hkan se .lama obje.k akad 

je.las dan tidak me.ngandung gharar (ke.tidakje.lasan), se .rta tidak me.rugikan 

salah satu pihak.62 

  Adapun pe .rbe.daan de.ngan pe .ne .litian ini te.rle .tak pada obje.k dan 

konte.ksnya. Obje .k dalam pe.ne .litian Martua Nasution adalah buah kuini 

yang masih te.rgantung di pohon, se .dangkan dalam pe.ne.litian Ini adalah 

tanaman te.bu yang biasa dipane.n se .kaligus se .cara borongan. Dari sisi 

hukum fiqih, ke.duanya se.rupa dalam aspe.k jual be.li se.be .lum pane.n, namun 

be .rbe.da dalam karakte.ristik hasil pe.rtanian: kuini se.bagai buah musiman 

yang sangat be.rgantung pada kondisi pohon, se .dangkan te.bu me .miliki 

siklus pane .n dan taksiran hasil yang le.bih te .rukur. Se .lain itu, jual be.li te .bu 

se .cara borongan se.ring dilakukan dalam skala le.bih be.sar dan me.libatkan 

praktik “panje.r” atau uang muka yang juga me.miliki implikasi hukum 

te.rse .ndiri. 

5. Ye .ni Nur Wahyu Pratama, et.al “Tinjauan Hukum Islam Te.rhadap Jual Be .li 

Buah-Buahan De.ngan Siste .m Te .basan Didalam Kajian Kitab Fathul-Qorib” 

hasil dari pe.ne .litian ini me.nunjukkan bahwa praktik jual be.li buah-buahan 

de .ngan siste.m te.basan pada dasarnya dipe .rbole.hkan dalam hukum Islam 

apabila me.me .nuhi syarat dan rukun jual be.li. Be.rdasarkan kajian dalam 

Kitab Fathul-Qarib, ke.je.lasan obje.k yang dijual (ma'qud 'alayh), 

 
 62 Martua Nasution, et.al, “Praktek Jual Beli Kuini Secara Tebasan  Dalam Perspektif 

Hukum Islam” Jurnal Islamic Center, Vol. 3., No. 1., (2022), h. 38 
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ke .se .pakatan ke.dua be .lah pihak, se.rta tidak adanya unsur gharar 

(ke .tidakje.lasan atau pe.nipuan) me.njadi hal yang sangat pe.nting. Pe.ne.litian 

ini me.ne .kankan pe.ntingnya takaran atau batasan yang je.las atas buah yang 

dite.bas, baik dari se.gi jumlah, waktu pane.n, maupun kualitasnya, agar 

transaksi sah me.nurut syariah.63 Pe .rbe .daannya de.ngan pe .ne.litian ini te.rle.tak 

pada pe.nde .katan kitab klasik yang digunakan se.rta obje.k jual be.linya. 

Pe .ne .litian Ye.ni le.bih me.ne.kankan pada analisis fiqh klasik dalam Fathul-

Qarib, se .me .ntara pe.ne .litian ini mungkin me.ngambil pe.nde .katan fiqh 

muamalah yang le.bih konte.kstual dan konte .mpore.r. Se .lain itu, buah-buahan 

me.miliki masa pane.n yang le .bih singkat dan te.rgantung musim, se .dangkan 

te.bu me.rupakan komoditas pe.rtanian yang siklus produksinya le.bih panjang 

dan nilainya se.ring dihitung be.rdasarkan luas lahan atau volume. te.bu. 

Implikasi hukumnya pun bisa be.rbe .da te.rutama dalam hal ke.je.lasan obje.k 

jual be.li dan pote.nsi gharar. 

 
 63 Yeni Nur Wahyu Pratama, et.al “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Buah-

Buahan Dengan Sistem Tebasan Didalam Kajian Kitab Fathul-Qorib” Jurnal Islamic Center, Vol. 

7., No. 1., (2022), h. 38 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian 

Me .tode. pe .ne .litian pada dasarnya me.rupakan cara ilmiah untuk 

me.ndapatkan data de.ngan tujuan dan ke .gunaan te.rte.ntu. Be .rdasarkan hal 

te.rse .but te.rdapat e.mpat kunci yang harus dipe .rhatikan yaitu je.nis pe .ne.litian, 

data, tujuan dan ke.gunaan. 64 

Je .nis pe.ne .litian ini adalah pe.ne.litian lapangan. Kare.na itu data 

prime.rnya adalah data yang dipe.role.h dari lapangan pe.ne .litian.           

Pe .nde .katan de .skriptif kualitatif, yaitu pe .ne.litian yang me.nghasilkan 

data-data dari ucapan, tulisan dan pe.rilaku dari orang-orang  pe.rilaku yang 

diamati 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe.ne .litian ialah te.mpat dimana pe .ne.liti me.lakukan pe.ne.litian 

untuk me.mpe.role .h data yang dibutuhkan. Adapun lokasi pe.ne.litiannya adalah 

di Ke .lurahan Tambusai Te.ngah Ke .camatan Tambusai Kabupate .n Rokan Hulu. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subje .k Pe .ne .litian ini adalah pe.milik ladang te .bu dan pe .dagang e.s te .bu 

di Ke .lurahan Tambusai Te.ngah Ke .camatan Tambusai Kabupate.n Rokan Hulu. 

 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), h.2. 
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Se .dangkan Obje.k Pe .ne .litian ini adalah Tinjauan Fiqh muamalah Te.rhadap 

Praktik Jual Be.li te.bu se .cara borongan. 

 

D. Informan Penelitian 

Dalam te.ori informan jumlah informan tidak ada batasan mininal 

maupun maksimal, informan dikatakan cukup apabila data yang dibutuhkan 

dalam suatu pe.ne .litian te.lah te.rpe .nuhi. 65 Dalam pe.ne .litian kualitatif informan 

te.rbagi me.njadi tiga yaitu:66 

1. Informan Kunci 

 Informan kunci adalah informan yang me.nge .tahui se.gala hal te.ntang 

pe .rmasalahan yang akan diangkat ole.h pe .ne .liti. Dalam pe.ne .litian ini yang 

me.njadi informan kunci adalah Lili Roma Ye .nti, Nurma Sari dan murni 

se .laku pe.tani te.bu ke .mudian Re.vi Indramayu, Afrizal, dan Riski se.laku 

pe .mbe.li te.bu. 

2. Informan Utama 

  Informan utama adalah informan yang me.nge .tahui te.ntang 

pe .rmasalahan yang akan dite.liti namun pe .mahamannya le.bih se .dikit dari 

informan kunci. Pada pe.ne.litian ini yang me .njadi informan utamanya adalah 

Lurah Ke .lurahan Tambusai Te.ngah Ke .camatan Tambusia Kabupate.n 

Rokan Hulu. 

 

 

 
 65 Ade Heryana Et.al, (Informan Dan Pemilihan Informan Dalam Penelitian Kualitatif), 

Jurnal, Vol. 3. No.2 Tahun 2020. 
 66 Ibid. 
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3. Informan pe.ndukung 

 Informan pe.ndukung adalah informan yang dapat me.mbe .rikan 

informasi tambahan se.bagai pe.le.ngkap dalam me.nganalisis pe.ne.litian. 

Pe .nulis me.nggunakan 3 informan pe.ndukung yaitu: Alridho, Muhammad 

jamaludin, Andri se.laku masyarakat Ke .lurahan Tambusai Te.ngah 

Ke .camatan Tambusai Kabupate.n Rokan Hulu. 

 Jadi dalam pe.ne .litian ini pe.nulis me.nggunakan se.puluh informan 

yang te.rdiri dari e .nam orang informan kunci, satu orang informan utama 

dan tiga orang informan pe.ndukung. 

 
 

E. Sumber Data 

1. Data Prime.r  

 Data prime.r adalah data yang dipe.role.h langsung dari orang yang 

be .rsangkutan.67 Sumbe.r data (informasi) yang dimaksud didapatkan 

me.lalui wawancara, obse.rvasi, atau laporan dalam be.ntuk dokume.n. Dalam 

hal ini data prime.r dipe .role.h me.lalui te.knik wawancara de.ngan pe .tani te.bu, 

te.tangga dan pe.dagang e.s te.bu di Ke .lurahan Tambusai Te.ngah Ke.camatan 

Tambusai Kabupate .n Rokan Hulu.  

2. Data Se.kunde .r 

 Data se.kunde .r adalah data yang te.lah te.se .dia dalam be.ntuk 

dokume.n-dokume .n re.smi, buku-buku yang be.rhubungan de.ngan obje.k 

 
 67 Sugiyono, op.cit., h. 233 
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pe .ne.litian dan hasil pe.ne .litian dalam be.ntuk laporan, skripsi, te.sis dan 

pe .raturan pe.rundang-undangan.68 

 
 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Agar me.ndapatkan data yang akurat, re.le.van, dan dapat 

dipe.rtanggungjawabkan maka cara untuk pe .ngumpulan data dilakukan se.bagai 

be .rikut: 

1. Obse .rvasi  

 Obse .rvasi adalah prose.s me .ngamati, me.mpe .rhatikan, me.ninjau, dan 

me.ngawasi suatu obje .k se .cara ce.rmat dan te .re.ncana untuk me.ndapatkan 

informasi yang valid.69  

2. Wawancara 

  Wawancara me.rupakan te.knik pe .ngumpulan data de.ngan cara 

me.lakukan tanya jawab ke.pada subje.b pe.ne .litian be.rupa informasi se.putar 

pe .ne.litian yang akan dilakukan.70 

3. Dokume .ntasi 

  Be.ntuk pe.ne.litian de.ngan cara me.ngumpulkan data yang sudah ada 

baik be.rupa foto, data, dokume.n, arsip dan lain-lain.71 

 

 
 68 Ibid., h. 235 
 69 Arif Rachman, Yochanan et.al, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 

(Karawang: CV Saba Jaya Publisher, 2024), h. 246 

 70 Ibid. 

 71 Ibid. 
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G. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah inte.rpre.tasi pe.ne .litian te.rhadap data dan pe.me .cahan 

masalah yang akan diolah. Te.knik yang digunakan pe.nulis dalam me.nganalisis 

data adalah analisis de.skriptif kualitatif, yaitu pe.ne.litian yang me.ngungkapkan 

dan me.nggambarkan ke.jadian, fe.nome .na, dan data yang te.rjadi di lapangan 

dalam be.ntuk kata-kata atau tulisan manusia se .suai de.ngan ke .nyataan yang ada 

di lokasi pe.ne .litian.72 Se .te .lah data te.rkumpul, langkah se.lanjutnya adalah 

me.ngklarifikasi untuk dianalisis guna me.nghasilkan ke.simpulan. 

 

H. Metode Penulisan 

Se .te.lah data-data te.rkumpul, se.lanjutnya pe .nulis me.nyusun data 

te.rse .but de .ngan me.nggunakan me.tode. se .bagai be.rikut: 

1. De .duktif, yaitu me.nyajikan data-data umum yang be.rkaitan de.ngan masalah 

yang dite.liti, ke.mudian me.nganalisisnya dan me.narik ke.simpulan yang 

be .rsifat spe.sifik.73 

2. De .skriptif, yaitu catatan me.nge.nai apa yang se .be.narnya se .dang diamati, 

yang be.nar-be.nar te.rjadi se.suai de.ngan apa yang dilihat, dide.ngar, dan 

diamati ole.h pe .ne .liti me.lalui pe.ngamatan langsung.74 

 

I.  Sistematika Penulisan 

Pe .nulisan karya ilmiah ini te.rdiri dari lima bab. Se.tiap bab dipe.cah 

me.njadi sub-bab yang me.nguraikan dan me.mbahas topik te.rte.ntu namun te.tap 

 
 72 Ibid., h. 250 
 73 Sugiyono, op.cit., h. 240 
 74 Ibid. 
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be .rhubungan satu sama lain, me.mbe.ntuk se .buah rangkaian yang utuh. Be.rikut 

adalah siste.matika proposal ini: 

BAB I    : PENDAHULUAN  

Bab ini be.risi pe .nje .lasan me.nge.nai pe .rmasalahan yang me.liputi latar 

be .lakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat 

pe .nulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini me.ngulas te .ori dan kajian pustaka de.ngan pe.mbahasan   

siste .matis dan logis se.putar jual be.li se.rta gharar 

BAB III  : METODE PENELITIAN  

Be .risi pe.nje .lasan te.ntang je.nis pe .ne .litian, lokasi pe.ne .litian, subje.k 

dan obje.k pe .ne .litian, informan, sumbe.r data, te.knik pe.ngumpulan 

data, te.knik analisis data, se.rta me.tode . pe.nulisan. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini me.nje.laskan profil Ke.lurahan Tambusai Te.ngah se.rta 

praktik jual be.li te.bu se .cara borongan di Ke.lurahan Tambusai 

Te.ngah Ke .camatan Tambusai Kabupate.n Rokan Hulu.  

BAB V  : PENUTUP  

Bab ini me.muat ke.simpulan dan saran yang be .rkaitan de.ngan hasil 

pe .ne.litian. 

DAFTAR PUSTAKA  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian yang te.lah dilakukan ole.h pe .nulis te.rhadap 

praktik jual be.li te.bu se .cara borongan di Ke .lurahan Tambusai Te.ngah 

Ke .camatan Tambusai Kabupate.n Rokan Hulu maka hasilnya dapat disimpulkan 

se .bagai be.rikut: 

1. Praktik jual be.li te.bu se .cara borongan di Ke.lurahan Tambusai Te.ngah 

dilaksanakan tanpa pe.rhitungan kuantitatif yang pasti. Pe.ne.ntuan harga 

dilakukan be.rdasarkan taksiran, bukan me.lalui pe.ngukuran fisik atau 

pe .nimbangan. Akad biasanya dilakukan se .cara lisan tanpa pe.ncatatan, dan 

se .ringkali tanpa ke.je.lasan me.nge .nai jumlah dan kualitas barang yang dibe.li. 

Hal ini me.mbuka pe.luang te.rjadinya ke.tidakse .suaian antara harapan pe.mbe.li 

dan ke.nyataan hasil pane.n. 

2. Tinjauan fiqh muamalah te.rhadap praktik te.rse .but me.nunjukkan bahwa jual 

be .li borongan dengan taksiran (al-jizaf) tidak dipe.rbole.hkan dalam Islam, 

namun tidak menutup kemungkinan jual beli tersebut dibolehkan dalam islam 

tetapi harus me.me .nuhi rukun dan syarat sah jual be.li, khususnya me .nge .nai 

ke .je.lasan obje.k akad (ma'qud ‘alayh), ke.re .laan ke.dua be.lah pihak, dan tidak 

adanya unsur gharar (ke.tidakpastian). Dalam praktik yang te.rjadi di lapangan, 

masih dite.mukan unsur gharar kare.na obje.k akad tidak se.pe .nuhnya dike.tahui 

se .cara pasti ole.h pe.mbe .li. Ini be.rte.ntangan de.ngan prinsip ke.adilan dan 

transparansi yang dite .tapkan dalam fiqh muamalah. 
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B. Saran 

 Dari ke.simpulan di atas maka pe.nulis me.nyarankan ke.pada se .luruh pe.tani 

te.bu khususnya di Ke .lurahan Tambusai Te.ngah Ke .camatan Tambusai 

Kabupate.n Rokan Hulu se .kiranya: 

1. Ke .pada se.luruh pe .tani khususnya di Kelurahan Tambusai Tengah 

Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu untuk dapat 

me.mpe .rhatikan se .tiap akad yang digunakan saat me.lakukan jual be.li 

te.rutama jual be.li se .cara borongan kare.na akad dapat me.mpe.ngaruhi 

halal atau haramnya prose.s transaksi yang dilakukan. 

2. Ke .pada se.luruh pe.tani yang be.lum me.mahami konse.p jual be.li se.cara 

borongan untuk jangan me.lakukan tanpa pe.ngalaman dan ilmu 

pe .nge.tahuan te.rkait itu kare.na dapat me .mbuat jual be.li yang 

dilaksanakan dapat me.njadi haram. Bayangkan saat  sudah be .rjuang 

untuk me.ncarai re.ze.ki dari arah yang baik dan halal namun tanpa kalian 

sadari te.rnyata dibalik itu bukan hal baik yang kalian dapatkan namun 

justru sia sia kare.na bisa me.ngakibatkan jual be.li te.rse .but tidak sah 

bahkan haram se.cara hukum kare.na jual be .li yang me.ngandung unsur 

gharar me .rupakan jual be.li yang dilarang dalam islam.  
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LAMPIRAN 

Lembar Pertanyaan Penelitian 

A. Identitas Responden 

• Nama     : 

• Usia     : 

• Pe.ke.rjaan    : 

• Pe.ngalaman dalam jual be.li te.bu : 

B. Daftar Pertanyaan Berdasarkan Indikator 

1. Kejelasan Objek Jual Beli 

1. Apakah te.bu yang dijual te.lah dite.ntukan jumlah dan batasannya saat akad dilakukan? 

2. Bagaimana cara Anda me.mastikan kualitas te.bu se.be.lum atau saat akad? 

2. Mekanisme Akad 

3. Bagaimana prose.s ke.se.pakatan dilakukan? Apakah me.lalui lisan atau te.rtulis? 

4. Apakah akad dilakukan di ke.bun, rumah, atau te.mpat lain? 

3. Sistem Pembayaran 

5. Apakah dalam jual be.li te.bu ini ada uang muka (panjar)? 

6. Kapan pe.mbayaran biasanya dilunasi? Se.be.lum pane.n, saat pane.n, atau se.te.lah pane.n? 

4. Kesesuaian dengan Fiqh muamalah 

7. Me.nurut Anda, apakah siste.m jual be.li te.bu borongan ini sudah se.suai de.ngan syariat 

Islam? 

8. Adakah unsur ke.tidakje.lasan atau pe.nipuan dalam akad? 

5. Nilai Keadilan 

9. Apakah siste.m ini me.mbe.rikan ke.untungan yang adil bagi Anda? 

10. Pe.rnahkah te.rjadi pe.rse.lisihan antara Anda dan pihak pe.mbe.li/pe.njual? Jika ya, 

bagaimana dise.le.saikannya? 
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Dokume.ntasi pe.ne.litian 

(Kantor Ke .lurahan Tambusai Te.ngah) 

 

 

 

(Murni, Pe .tani Te.bu di Ke .lurahan Tambusai Te.ngah) 
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(Murni, Pe .tani Te.bu di Ke .lurahan Tambusai Te.ngah) 

 

(Nurma Sari, Pe.tani Te.bu di Ke.lurahan Tambusai Te.ngah) 

 

(Nurma Sari, Pe.tani Te.bu di Ke.lurahan Tambusai Te.ngah) 
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(Lili Roma Yenti, Pe.tani Te.bu di Ke.lurahan Tambusai Te .ngah) 

 

(Lili Roma Yenti, Pe.tani Te.bu di Ke.lurahan Tambusai Te .ngah) 
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(Afrizal, Pe.mbe.li Te.bu Di Ke .lurahan Tambusai Te.ngah Ke .camatan Tambusai) 

 

(Masyarakat Ke.lurahan Tambusai Te.ngah) 

 



 



 


